BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian penyajian data dan analisa data sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

Ada empat tahap dalam perencanaan pelatihan relawan ramadhan di
PPPA Daarul Qur’an Cabang Surabaya sebagai berikut: pertama,
merumuskan misi dan tujuan. Untuk mencapai tujuan perencanaan pelatihan
Daarul Qur’an mengacu pada misi tujuan yang telah ditetapkan. Adapun
tujuan dari perencanaan pelatihan adalah agar dapat mencetak para
pendakwah yang professional, spiritual, amanah, dan dinamis. Oleh karena
itu, diperlukan perencanaan yang sangat detail untuk menyusun sebuah
pelatihan yang tepat bagi relawan ramadhan di Daarul Qur’an. Kedua,
Merumuskan keadaan saat ini. Dalam merumuskan keadaan saat ini, ada
banyak pertimbangan yang dilakukan, informasi yang dibutuhkan, agar
perencanaan pelatihan terlaksana sesuai dengan tujuan PPPA Daarul Qur’an
Cabang Surabaya. Ketiga, Analisis lingkungan internal dan eksternal. Dalam
analisis lingkungan internal dan eksternal ini ada faktor-faktor yang
menghambat dan mendukung dalam perencanaan pelatihan relawan ramadhan
di PPPA Daarul Qur’an Cabang Surabaya. Keempat. Menyusun rencana

kegiatan untuk mencapai tujuan. Dalam tahap ini Daarul Qur’an menentukan
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metode, materi dan pemateri pelatihan relawan ramadhan PPPA Daarul

Qur’an Cabang Suarabaya.

. Saran dan Rekomendasi

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, berikut adalah saran dan
rekomendasi dari penulis:

PPPA Daarul Qur’an merupakan organisasi yang memiliki pengaruh
besar keberadaannya bagi anggota dan masyarakat, akan tetapi penulis
melihat perencanaan pelatihan masih terasa kurang dimaksimalkan dalam
penyusunan perencanaannya. Jadi, alangkah baiknya, untuk kedepannya ada
tinjauan dan kajian ulang terhadap program yang dibuat untuk lebih maksimal
dalam perencanaan program-program yang ada di Daarul Qur’an guna
keberhasilan organisasi.

. Keterbatasan Peneliti

Dalam penelitian skripsi ini, terdapat keterbatasan peneliti, bahwa
penyajian data yang disajikan masih kurang sempurna, terutama soal
perencanaan pelatihan, dikarenakan waktu penelitian yang tidak bertepatan

dengan waktu dilaksanakannya perencanaan pelatihan .



